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KATA PENGANTAR

Puji Syukus hanya bag Allah yang tclah melimpahkan mbmat dan  karunia-Nya kepada segenap hambanva. Ams rahmat Allah itu pulaioh Buku Resume, Rencama Teknik
Ruang Kota (Unit Lingkungan A, sebagian UL C1 dan sebagian UL C2) Kota Lamongan mi dapat diselesaikan.,

Buku ini sdalah merupdkan laporan schagai bahan seminar  dani woses penyusunan Rencana Teknik Ruang Kota (Umit Lingkungan A, sebagian UL Cl dan sebagian UL C2)
Kota Lamongan, & mana laporan ini bens: pendahuluan, Wilzyah perencansan, kebjabsamaan dan komsep pensembangan serta Rencana Tekmik Ruang Koo (Usnt Lingkungan A
sebagian UL CI dan schagian UL C2) Kota Lamongan.

Semua pihak vane terlibat dalam proses penyusunan buku im tak lupa kami scaphan tenma kasih

Lamongan, Nopember 2001

Dinas Pekenaan Umum Cipta Kana
Kabupaten Lamongan
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Rencana Teknik Ruang Kota Lamongun ( Unir Lingkongan A, Sebagion UL-CH dun UL-C2)




PENDAHULUAN

.......

erkembangan Kota Lamongan yang relatil cepal, baik secara sosial ekonomi
maupun perwwjudannya dalam bentuk Asik. Hal im didukung olch janngan
jalananen, kolekior dan lokal Perkembangan tersebut menuntut adamva
aturan W ruang yang merupakan
pedoman dalam mengawasi dan
mengendalikan pertumbohan kota Sehingza dibutuhkan produk rencana tata ruang vane
harus bersifat operasiwnal dan sekaligus berfungs: sebagai pendoroag pertumbuhan Lot
secara kescluruhan,

Secara hitarkis, produk rercana tata ruang yang bersifat detail, nnci dan
operasional tersebut adalah berupa Rencana Teknik nzng Kota (RTRK), Rencana Teknik
Ruany Kota (RTRK) tersebut merupakan produk hukum yang mengikat sebagai dasar
dalam pembenan pelayanan penjinan pembangunan kota secara keseluruhan, Mengingat

e =
Rencana Teknik Ruung Kota Lamongan (Uit Liggkungan A, Sebagian UL-C1 dan UL-C2)
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E.Fiilﬁﬁgg baik secara intensive muaupun

ckstensive maka perlu dilakukan penyusunan RTRA. dan diharapkan mampu melaam
seluruh areal Kota Lamongan

2. Khusus

Wilayah perencanaan yany ahan direncanakan dalam Rencana Tekmk Ruang hota
(RTRK), merupakan kawasan pusat kota yang mengalami perkembangan culup pesat.
jika dibandingkan dengan kawasan lainnya Hal ini ditandai dengan tumbuhmya kegiatan
terhangun maupun kcgitan penunjang, seperti misalnya  kegiatan  perkantoran,
kegiatan lainnya Mengingat wilayah yang akan direncanakan merupakan kawasan pusat

Eggﬁl%g%!ﬁ% 2

perumahan.
gfﬁimgqinﬁaggsinmg.

merupakan penjabaran dan Rencana yang diatasnya, yastu Rencana Umum Tata Ruang
Kota Dengan Kedalaman Rencana Detail Tata Ruang Kota Lamongan, yang telah disusun
pada tahun 1994/1995, dan seiama ini belum pemah disusun perencanaan yang lebih ninci
yaitu RTRK, mengingat produk RTRK skan dyadikan scbagm dokumen pedoman
opcrasional & lapangan dalam melaksanakan pembangunan oleh pemerintah Kabupaten
Lamongan Upaya perencanaan ini sekaligus dimaksudkan scbagai salah satu upasa untuk
meningkatkan kualitss lingkungan kchidupan dan penghidupan masyarakat melalui
“pendekatan perencanaan kota.

B. Tujuan Dan Sasaran
I. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapm dalam pemyusunan Rencana Tekmk Ruang hota
aaaaaaa Lingkungan A, sebagian Unit Lingkungan C| dan C2, Kot Lamongan

S ———— — __— —

I. Rencama Teknik Ruang Kotz (RTR

membenkan fasilitas pelavanan yang lengkap, tepal dan memenubi persyaratan dengan
mempertatiban kandah | norma - notma sosial kultural setempat

1. Sasaran
Sazaran dalam penywsunan Rencana Teknik Ruang Kota (RTRK) Unit
Linghungan A, sebagian Unit Lingkungan C1 dan C2, Kota Lamongzan vaitu:

. Memusun suaty produk rencana tata ruang yang merupakan pedoman bagi
Pemenntah Kabupaten Lamoagan dalam mengatur, mengawast, mengarahkan dan
anaﬁnnn:wuaﬂgﬁgginﬂigﬁ&_nangﬁn"

lmin vang ada di wilavah perencanaan

3. Menyusun suaty produk remcana fata ruang yang merupakan pedoman begi

masvarakat Kota Lamongan dalam melakulan pembangunan, terutama pembangunan
fisk di wilayah perencanaan.

4. Mewuudkan struktur hirarki pelayanan kota yang sesuai dengan kondisi fisik, sosial,

ehonomi, dan demograli & kawasan perencanaan.

C. Pengertian Rencana Teknik Ruang Kota (Rirk)

Pengeruan Rencana Tekmk Ruang Kota adalah sehagai berkout

K} adalah rencana geomets ruang kota yang
dirun untuk  pemyiapan perwujudan nuang kota dalam rangka pelaksanaan
pembangunan kota.

2 RTRK adalah penjabaran dan pengisan dari RDTRK schingga sccara teknis

merupakan perpetakan dan telah sap dijadikan schagai pegangan pokok bam
pelaksanaan pembangunan dilapangan, dan menjadi intrumen pengendalian bagi
Pemenntah Dacrah, Swasta maupun masyarakat.
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WILAYAH PERENCANAAN

A. Wilayah Perencanaan
I. Oricntasi Wilayah Perencanaan
D dalam konstelasi Kabupeten Lamongan, wilavah pérencanaan termasuk

Kota Lamongan berada pada Unit Lingkungan Al sebagian UL-C dan UL-C2 Wik ah
perencanaan terletak pada lokasi yang cukup strategs Karena

Kota Lamongan dilalui oleh Jalan Aren Primer, Jalan Kolektor Pnimer dan Lokal
Primer. Jalan Arien Pnmer yang menwu  jurusan Kol Swabaya — Lamongan -
Bojonegoro. Dalam sistem perwilayahan pengembangan Kabupaten Lamongan, wilayah
percncanaan termasuk Kota Lamongan dalam Wilayah Pengembangan Lamongan yang

meliputi Kecamaton Lamungan, Turi, Kalitengah, Karanggeneng, Tikung, Kembangbahu,

Rencuna Teknik Ruung Kota Lamarngan { Unn Lingkungan A, Sebagsan UL-C1 dom U142
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Mantup, dan Sugio, schagai pusal pertumbuhan wilayah pengembangan ini adalah Kota
Lamongan. Kegiatan utama yarg dikembangkan adalah perdagangan pemasaran, industn
ringan dan industil menegah, pertanian, perkebunan, kehutanan, dan petemakan

2 Batas-Batas Wilayah Perencanaan

Secam administrasi wilayah perencanaan yang meliputi scbagian Kelurahan Jetis,
Kelurahan Sidohago, Tumenggungan, Sidokumpul, Sidomulyo, Sukorejo dan sebagian
Kelurahan Tlogoanyar dengan luas kurang lebth B7.53 Ha Dengan batas-batas
administran  adalah sebagan benkut
» Bats scbelah Uara : Sebelah Selatan | 100 meter) Jalan Jaksa Agung Suprapto
= Batas sebelah Timur : Jalan K1 Mameng dan Jalan Suwoko.
* Batas sebelah Selatan - Jalan Andanwang)
= DBatas sebelah Barat : Jalan Andansan.

Adapun wilayah perencanaan secara keeseluruhan dapat dilihat pada peta A |

. 1. Perubahan pemggurman sebagian lahan persawahan aiau tegalan dan areal belum

terbangun mengadi areal terbangun menyebabhan daya dukung lingkungan berubah

2 Sistem drainase vang belum lancar dan tenadi genangan air di beberapa lokass di

wilavah perencanaan pada musim hujan {Lthat gambar  A-3)

3 Fasilitas transportas: wilayah perencanaan yang masih belum teratur,
4 Masih perlu ketersedizan fasilitas perikotaan di wilayah perencanaan
5 Tenadinya Kemacetan lalu lintas di depan pasar ikan

6. PK-3 yang ada disekitar pasar ikan sangat mengganggu pergerakan orang dafam

melakukan aktifitas yang lain, misal bekega dil.

7. Kurangnya fasilitas hiburan

=T
Rencanu Tekntk Ruang Kota Lamongan ( Umi Lingkunguan 4, Sebugian ULACT don U702 )
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KEBIJAKAN DAN KONSEP
PENGEMBANGAN

A, Kebijakan Dasar Wilayah Perencanaan

Kebijakan dasar wilavah perencanaan ini mempertimbangkan Kkebijaksanaan-
kebijaksansan yang ada di wilavah perencanaan seria aspirasi masyarakat. Substansinyd
mehipun struktur perwilavahan, fungs wilayah perencanaan, kependuduban. transportas:,
fasilitaas dan unilitas serta intensitas pemanfaatan ruang. =
L. Struktur Perwilayzhan

Menurul sistem perwilayahan Rencana Umum Tata Ruang Kotz Lamoengan,
wilavah pusat kota diletakkan pada umit lingkungan A Pencntusn imi sudah tepm

menygingat pada unit linghungan A merupakan pusat dan aglomerasi hegiatan
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Untuk y sclanjuinyan pusat-pusal pelayanan pada wilayah perencanaan akan
dilengkapi dengan pusat unit lingkungandan pusal unit masyarakal sesuai dengan hierarki

perwilayzhan masing-masing.

1 Fungsi Wilayah Perencanaan

Untuk menetapkan fungsi wilayah perencanaan mengacu terhadap RUDTRK

dengan Kedalaman RDTRK Lamongan 1994/1995 — 20042005 serta faktor penentu lain

yang ditinjau berdasarkan dominasi aktifitas, kecenderungan perkembangan dilapangan,
dan lingkup pelayanannya yang tidak hanya intemal tetapi juga ckstcrnal
*  Wilayah perencanaan yang masuk dalam BWK A dan Sebagian BWK C-1 dan C.2
sesum dengan arahan dan RUDTRK dengan Kedalaman RDTRK  Lamongan
19941995 — 2004/2005 mempunyai fungsi
a BWK A{Pusal Kota)
Fungsi BWK ini adalah sebagai pusat pengembangan perdagangan regional, jasa,
pemerintzhan regional, peribadatan, pendidikan dan ruang terbuka, Sesuai dengan
fungsinya maka kompooen-komponen ruang BWK A ini meliputi
1. Komponen Ruang utama -
- Penokoanjasa/pasar
- Perkantoran
- Pendidikan
= Kesehatan

= Penbadatan

2. Komponen ruang penunjang
- Kawasan perumahan
- Ruang terbuka hijau / taman’ rekreasi
= Areal Parkir kendaraan
b. BWKC
BWK C ini berfungsi scbagai kawasan pendidikan, perkantoran, keschatan.
perdagangan, dan jasa. Untuk ity komposen-komponen ryang yang diarahkan
sebagai berikut :
1. Komponen Ruang utama
= terminal
- Perkantoran
- Industrvpergudangan
- pendidikan
2. Komponen ruang penunjang
- Pelayvanan umum
- Ruang terbuka hijau / taman dan olahmga
- Jaringan transportasi
-Dominass  kegiatan yang sudah  terbemuk, mmupakan  indikator
pemanfaatan  ruang  diwilayah  perepcanaan,  amiara  lun
Pertokoanasa/pasar, perkantoran, pendidikan, kesehatan, penibadatan,

pergudangan untukUmit Lingkungan A, sedanghkan unit Lingkungan C
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pemanfastan nsngnya adalsh untuk kegistan perkantoran, pendidikan,
perdagangan dan jasa
a. Unit Lingkungan A
« Kegiatan Pertokoan/jasa’pasar, Perkantoran, Pendidikan, Keschatan dan
peribadatan scsuai dengan RUDTRK dengan Kedalaman RDTRK  Lamongan
199471995 - 20042005
* Aglomerasi fasilitas umum yang mempunyai pelayanan regponal. sesua dengan
kondisi faktual yang ada
* Peromahan sesuai dengan koodisi faktual yang ada
* Pergudangan sesuai dengan kondisi yang ada
* Ruang terbuka scsuai dengan kondisi yang ada
b. Unit Lingkungan B
* Kegiatan perdagangan, perkantoran, pendidikan, pergudangan sesuai dengan
arahan RUDTRK dengan Kedalaman RDTRK Lamongan |994/1995 — 2004:2005
Aglomerasi fasilitas umum yang mempunyai pelayanan regional, sesuai dengan
kondra fakreal yang ada
Perumahan sesuai dengan hondisi faktual vang ada

» Ruang terbuka sesuai dengan kondisi yang ada

* Perumahan sesuai dengan kondisi faktual yang ada

—
3 hependudukan

Berdasarkan RUDTRK dengan kedalaman RDTRK  Lamongan bahwa wntuk
Jumiah penduduk wilayah perencansan menunt hasil kecenderungan reeresi linser akan
melebihi daya tampung maksimum. Sehingga untuk jumiah Penduduk wilayah

perencangan diarahkan menunat dava tampung maksimum RUDTRK dan kendisi (akival

yany ada dilapangan.

* Menurul arahan dai RUDTRK dengan kedaluman RDTRK kecamatan Kot
Lamongan kepadatan pendudul tahun 20042005 adalah sebesar 67 jiwa’ Ha untuk
unit lingkungan A dan scbesar 46 jiwa/Ha dan 48 jiwa/Ha untuk masing-masing unil
binghunygsn Cl dan C2

*  Ditinjau dan kondisi eksisting , krpnduuu; di wilayah perencanaan pada whun 2001
telah mencapai angka 86 jrwa’ Ha pada unit lingkungan A dan 67 jiwaHa untuk umit
lingkungan B. Dengan kenyataan tersebut berdasarkan perwilayahan RUDTRK
temyata telah jauh terfampaui. Dengan perkataan lain arahan tersebut sudah tidak
sesua dengan kondrs wilayah porencanaan

Schubungan dengan hal terschul, yang akan diporgunakan adalah  dengan

mempertimbanghan kondisi ewsting yang ady yaitu | membatau Lepadatan penduduk

dengan tetap mempertahankan kepadatan penduduk yang sda saat im apsbila wilayah
terscbut tclah melampaui batas dort arahan  kebijaksanaan kepadatan pendudul

Pembatasan kepudatan penduduk existing yang dimaksud sdalah 87 pwaHa untuk unit

lingkungan A dan 67 jiwa'Ha untuk unit hinghungan D
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Konsep makro mempunya lingkup eksternal yang mencakup kelerkaitan wilayah

perencanaan dalam hubungannya dengan Kota Lamongan Konscp tersehut antara lain .

I. Kebutubap pelayanan wilayah perencanaan yang berskala kota . dilayam oleh unit
lingkungan A (pusat kota) dan yang berskala pengembangan dilayani oleh pusat unit
lingkungan B (sekitar kawasan pasar ikan).

2. Pembangunan gorong-gorong baru , untuk mencegah banjir di jalan Kinameng

3. Pembangunan jalan baru disckitar pasar ikan yang mempunyai fungsi sebagai
penghubung ke kegiatan pasar tkan dan sehagai pemecah masalah arus i sekitar jalan
kusuma bangsa dan lzras lins Rencana ini perlu disosialisasikan dan dikomunikasikan
kepada masyarakat agar scak dim mercka mengolahul dan memyvadan wgensi
pengembangan jalan di sekitar pasar ikan bagi kepentingan yang hebih luas.

d

2. Koasep Mikro .
Pada lingkup internal ditetapkan konsep penataan kawasan yaitu sebagai berikut :
1. Kawasan Perumahan
Kawasan perumahan & wilayah perencanaan yang berupa perumahan yang
pembangunanannya individu dan tidak terorganisasi, cenderung berkelompok dan
membentuk  perkampungan-perkampungan.  Penataan  perumahan & walavah
perencanaan dapat dilakukan dengan .
a Setiap kawasan perwmnahas harus dilengkapi dengan kepatan sarana dan prasarana
yang Mmenunjang serta memantapkan pengelolaan dan pemchibaraan srana dn

e —
prasarana tersebut baik untuk perumahan yang didalam perkampungan maupun
yang berada di tepi jalan rayva.

b. Perbaikan atau penataan kawasan perkampungan vang berwawasan lingkungan

2 Kawasan Perdagangan dan Jasa

Wilayah perencansan vang merupakap kawasan pusat kota, memaliki kegiatan

perdagangan dan jasa baik dalam skala lokal maupun regional Unuk mendukung

kegiatan kawasan perdangan dan jasa penataannya dapat dilakukan dengan :

8 Mengoptimalkan lahan parkir yang telah ada.

b Kegiatan perdaganyan harus menvediskan dan mengadakan lahan parkir umiuk
mendukung kegiatanmya, schingga tidak memanfastkan badan jalan.

¢ Kegatsn Perdagangan dan jasa yang beskala regional harus memiliki lahan parksr
tersendin.

d Kegiatan perdagangan dan jasa harus ditunjang dengan keberadaan tempat sampah
sementara (TPS)

3. Sckior Informal

Penataan sektor informal antasa lain .

a. Penertiban untuk PKL vang degal

b. Mevediakan lokasi-lokasi  untuk PRL, sehingga tidak wenjadi masalah tetaps
schaliknya akan menjadi potenst yang menghidupkan wilayah

¢ Membuat kawasan PKL vang betcin khas {dapat menjadi daya tank wisata)

d Menciptakan kawasan PKL vang indah, aman, nyaman dan murah

T ——— = o
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4. Pasar [kan i

pada umumnya dan wilayah perencanaan pada khususnya. Untuk saat ini pasar ikan
hanya difungsikan untuk kegiatan jual dan beli ikan Dalam pengembangan
keberadaan pasar ikan dijadikan sckaligus scbagai obyek wisata belanja. Yaitu pasar

ikan dengan scgala kelengkapannya (ditunjang dengan keberadaan sea food centre)
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RENCANA TEKNIK RUANG KOTA

A. Rescana Struktur Wilayah Perencanaan
Menurut sistemm  perwilayahan RUDTRE, wilayahan perencanaan ini masok
i didalam pengembangan BWK A dan schagian BWK C1 dan C2
Dalam menctaphan batas umit perencanaan, pada emumnya memperumbangkan
hal sebagai benkut :
F *  Batas Adminisiias:
Dalam penyusunan rencana tehmik ini, sjauh memungkinkan batas administras:
dipaka sebagm perimbangan utama untuk menentukan batas unit lingkungan, agar
memudahkan koordinast pelaksansan pembangunar mada masing-masing  wnt
* Batas Fisik
Batas fisik yang digunakan scbaga batas umst perencamuan adalah janingan jalan, rel
kereta api, sungavsaluran Suatu unit lingkungan lebsh mudah didefimsikan bila
mempunya: batas lisik vang jelas.

=
Rencuna Teknik Ruang Kota Lamongan ( Unit Lingkwrgan A, Sebagin UL-C' duan ULC2)
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* Homogenitas penggunaan lahan Tabel A-l
Unit lingkungan jugs mudah didefimsikan bia memiliki jemis pengzunaan lahan atau Luas Kawusan Perencanaan Tahun 200

kegiatan fungsional yang homogen..

Unit Linghusgen A (1s) | Usit Limghaagan 0 (Hs) |
» Konsisiensi dengan unit perencanaan rencana tata roang dischilamya TR = -
Kriteria ini digunskan apebila tcijadi tumpang tindih antars batas wilayah yang [mas T T -
direncanakan, dengan batas unit perencanaan rencana tata nang sekitamya UM LT 50
* Luas unit perencanaan dan jumlah penduduk. M4 15,71 T
Luas unit lingkungan adalah 40-60 Ha dengan jumish penduduk 12000 - 15 000, .
Ei%iguuﬁaghﬁggugnu.guﬁ. r.lr...._nr...._.-

Di wilaysh perencanasn alicrmabifl yanz dissulian dalam pembagian  woit
lingkungan, yaitu - 1. Siatem Peiwilnyahan Dan Pasat Peliyannn
Berdasarkan pertimbangan diatas, diusulkan pembagian unit masyarakat  adalah
Sesuai dengan pembagran unil perencanaan yang lelah dnetapkan, pusat-pusat
pelavanan vang dibutuhkan terdin dan pusat distrik, umt hingkungan dan unit masyarakat
Pada lingkup letwh makro, ditigan pula kaitan wilayah perencanaan dengan pusat unit
penyembangan dan pusat pelayanan hota
1. Pusat Kota D Pasar Uit Pempembuarigen
Menurut RUDTRK dengan Kedalaman RDTRK pusat kota berada di Unit Lingkungan

scbagai benkut -

*  Unit Lingkungan A
Mecliputi sebagian Kelurahan Sidokumpul, Jetis, Tumenggungan, Swdohane dan Tlogo
Anyar. Unit lingkungan A dibagi menjadi 4 umit masyarakad, yaitu unit masyarakat A-
1, A-2, A-Jdan A<

»  Unit Lingkungan B
Meliputi schogian Kelurahan Tumenggungan, Sukorcjo dan Sukomulyo Uit
lingkunggan B dibagi menjadi 3 unit masyarakat, yatu unit masystahat D-ldan B2

Dengan demikian drwnlayah perencanaan terdindan 2 unit hingkungan dan 6 unit

2 Posar Uit [hatrsk
masyarakat, sebagnimana ditunjukkan dengan gambar A1 sedangkan fuasan wilayah

dapat dilshatpada tabel A-l

A dan pusat unit pengembanzan salah satunya berada di umt lingkungan C. Wilavah
E.!EEE.&!EEEEEE_

peagembangan

Pertimbangan untuk menentukan lohasi pusat distik didasarkan pada ©

*  Amban rencana ata nang datasnya

% ==
Hyncana Teknik Ruang Kota Lamuongan (e Lingkungas A, Sebageon UL-Cdan U102 )
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*  Optimalisasi : fasilitas yang sudah ada, utamanya yang telah menjadi aglomeras
*  Aksesbilitas eksternal dan internal

s  Ketersediaan tanah untuk pengembangan

Untuk mencntukan lokasi pusat distink divsulkan 2 alternatif vang terletak i unit
lingkungan A dan unit lingkungan B. Alternatil pusat distik ditunjukikan pada

gambar A-2

3. Pusat Unet Lingkungan

Wilayah Perencanaan dibagi menjadi 2 unit inglungan, masing-masing adalah unit

lingkungan A dan B Penentuan lokasi pusat umit linghungan dipertimbanghan

terhadap aglomerasi, kelengkapan fasilitas, aksesbilitas, sentralitas dan keterscdiaan

*  Aglomerasi yatu pengelompokkan fasilitas ditimpau dan jenss dan jumlshiva
Semakin terkonsenrasi pengclompokkan fasilitsnya, maka lokas tersebut
semakin potcasial menjads pusat linghungan

*  Kelenghapun fasilitas, yaite keragaman jenis (fasilitas pendidikan, keschatan,
penbadatan, bangunan umum dan kantor pemenntahan, rekreasi dan olah raga,
perdagangan) dan jumlsh fasilitas. Semakin bervanasi jenis dan semahin banyak
Jumiah fasilitasnya maka scmakin potensial sebaga pusat pelas anan

o Aksesbilitas, menunjukkan kemudahan pencapaian lerhadap walayah  vany
dilayani. Lokasi yang terletak pads jalur utama lingkungan mempunyai
aksesbilitas tinggi techadap areal pelayanannya,

— s T - ST T

=

ﬂ
Rencana Tednik Ruany Keta Lamoegan ([t Lomgkungan A, Sebagon (70 dum U402 )

*  Sewtruliten, menunjukkan relatif meratanya pelayanan terhadap wilayah yang
dilayami.

= Ketervediven ko, kelcrsediaan lahan belum terbangun disekitar lokasi pusat
pelayanan memberikan peluang untuk melenghap fasilitas vang dibutuhkan

* Kehompoblan dengan wilayah sektar, agar tegadi kegiatan yang saling
mendukumg (hdak berdin sendin) serta tidak terjadi overlapping kegiatan.

= Exstanz kondis atan headaan vang schenamya dilapangan,

Lralam menemuban pusat wut hinghungan yang dilakukan penilaan hanya peda wnit

linghunganB, mengingal pads unit linghungan A sudah ditctapkan sebagai pusat

disiik yang sehaligus menjandi pusat linghungan

Berdasarkan hasi) analisa terscbul diatas maka untuk pusat unit lingkungan adalah :
* Pusat Unit Linghungan B, dialokasilan di schitar jalan Kusuma Bangsa.

L Pusar Unie Masvarakat

Untuh menentukan pusat unrt masyarakat yaitu adanya fasilitas yang mengikal umit
masvarakat antara lain Taman kanak-kanak, Sckolah Dasar, Lapangan Olah raga
tempsl bermain, langgar maspd Dengan demikian bokasi yang diarahlan sehagi unit
masyarakat setidak-tidakmya memiliki fasilitas wersebur

Sutem perwilayshan bewena pusal-pusat pelmvanan pada wilayah perencanaan

ditanjubkan pada gamibar A-3,
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2. Fungsi Kegiatan B. Rencana Kepeadudukan
fungsi kegiatan di wilayah perencanaan adalah sebagai berkut 1. Rencana Distribusi dan Kepadatan Peaduduk
a Unit Lingkungan A Jumiah penduduk  wilayah percncanaan  pada  akhir @hun  perencanaan
e Kegiatan Perokoanjasa/pasar, Perkamtoran, Pendidikan, Kesehatan dan dipergunakan untuh mempredihss jumiah kebutuban fasidlits, infrastruktur, dan kebutuhan
iﬁlgﬂgﬁ_ﬁ?!ﬂa Lamongan lannya diambil berdasarkan beberapa asums: vang discsuaikan dengan karakterstik pada

1994/1995 - 2004/2005 umit Masyarakat yang ada.

- .i?ﬁnﬂgggn}!iﬁ!g * Menurul arahan dari RUTRK dengan kedalaman RDTRK kecamatan Kota Lamongan

kondisi fakual yang ada. kepadatan penduduk tahun 20042005 adalah sebesar 67 jiwa' Ha watuk wnit
*  Perumahan sesuai dengan kondisi faktual yang ada linghungan A dan sebesar 46 jiwa™a dan 48 jwata wntuk masing-nasing umt
*  Pergudangan sesuai dengan kondisi yang ada liaghungan C1 dan C2
* Ruang terbuka scvuai dengan hondiss yang ada o Diunjau dari kondisi ehssting , kepadatan  di wilayah perencanaan pada whun 2061
b. Unit Lingkungan B telah mencapa angha 163 jiwa’ Ha pada unit lingkungan A dan 68 pwatla uniuk
. iii%iﬁﬁg unit lingkungan B Dengan kenyataan lerscbut berdasarkan perwilayahan RUDTRK
arahan RUTRK dengan Kedalaman RDTRE Lamongan 1994/1995 — 2004/2005 icrmyata telah jauh terlampoui, Dengan perkaisnn feim smbes tersebul sulh tickak
« Aglomerasi fasilitas umum yang mempunai pelayanan regional, sesusi dengan scsuai dengan hondis wilayah perencanaan
kondisi faktual yangada. Sehubungan dengan hal terscbut, yang akan dipergunakan adalah
* Perumahan sesuai dengan kondist fakiual yang ada + Memperimbanghan kondisi exising yang ada yastu - membatasi kepadatan penduduk
*  Ruang terbuka sesuai dengan kondist yang ada denyan tetap mempertahankan kepadatan penduduk yang ada saat i apabila wilayah
* Perumahan sesuai dengan kondis faknaal yang ada terschbut iclah melampaw batas dari amhban kebijaksanaan kepadatan penduduk
Fungsi kegiatan wilayah perencanaan dapat dilihat pada peta A4 Pembatasan kepadatan penduduk exisung yang dimaksud adalah 168 jreaHa untuk

unit lingkungan A dan 68 jiwaHa untuk umt lingkungan B. Sehingga untuk jumlah
pendudub ditetaphan berdasarhan daya tampung

Rencuna Teknik Ruang Kota Lamangan ( Uit Lingraggan A, Sebagion [1-C? dun U1C2)
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Tabel B-1 Amdanwangi, Jalan Sunan Drajat, Jalan K.H. Ahmad Dablan, Jalan K.H Hasvim

Rencasa Jumish Dan Kepadatan Peaduduk Diwilayah Perencanaan Ashiri, Jalan Basuki Rabimst, Jolss A. Yaui, Jalan AndenSari.
A

el
ﬂl__._ll..?..t_l-,— b.Bangunan perdagangan vane banvak terdapat di scpanjang Jalan Dr. Wahsdin
vy

... ._._L_ EEEEFF:EuH&:E:EE@s%@EE:EE-
30 % (1 =2 lantan)
M

¢ Bangunan kantor pemerintahan vang lokasinya di Jalan Ki Sanmidi Mangunsarkoro,

Jalan Ki Mangun Sarkore, Jalan Kombes Pol. M. Dunat, Jalan Suwoko dan Jalan

T
W 118 Basuhi Rahmat, mempunyvar KD antara 50 - 60 %3 (1 - 3 lantai)

7
&Ml-ﬁ d Bangunan fasilitas pendidikan, baik tingkat TE. SD. SLTP, SMK maspun
3 HIE

Universitas  pada umumnava mempunyat KDB antara 50 - 70 (1 - 2 lantai) sepem d

-_-_-___#-----,_EEI_
RE R EERNRECER,
=

.m._ ni
Wl .:.m Jalan Lamwong Rejo, Jalan Ki Mangun Sarkoro
._.m H] __.m_

e Bangunan pergudangan rata-rata mempumyai KDB antara 50 - 70 seperti di Jalan
Lamong Rejo.

B. Rencana yang diusulkan

Ditinjau  dan  kebutuhannya, pemanfaatan tanah uniuk  fungsi tertentu  akan

membutuhkan ruang terbuba guna menunjang lungsima terebut.
Bangunan yang terdapat pada wilasah perencanaan memiliki %e (presen) koefisien

dasar bangunan (KDB), berdasarkan pengamatan &i lapangan adalah sebagai benkut Untuk bangunan-bangunin perdagangan dan jasa baru, diusulkan dengan KDB sesuai

a Kawasan perumahan yang pada umumnya terdin atas satu lanta mempumyai angha arahan RUTREKRDTRE, vaitu antara 60 - 90%, dengan twjuan agar terseda cukup
KDB antara 50 - 70 % di Jalan Ki Nameng, Jalan Kyai Amin, Jalan D, Waidin ruang terbuka untuk penyinaran dan penghawaan alami pada bagian vang berada di
Sudirohusodo, Jalan Ki Mangun Sarkoro, Jalan Ki Sermidi Mangun Sarkowo, Jalan tengah-tengah bangunan, penvediaan ruang untuk sirkulas, parkic dan bongkar muat

Kombes Pol. M. Durvat, Jalan K.H. Achmad Dublan, Jalan Suwoho, Jalan

1
Rencana Teknik Ruany Kota Lamongar ¢ { nat Linghumgan 4. Sehagum (10" dan 1742 )
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barang (untuk menghindari terjadinya parkis dan bonghar muat barang i tept jalan
yang bisa mengakibatkan kemacetan lalu-lintas )

Untuk fasilitas umum, RUTRK/RDTRK menctaphan KDB sebesar 40 - 60%, Ditinjau
dari kebwuhannya, fasilitas umum selidak-udaknya membuluhkan ruang terbuka
yang digupakan untuk tempat parkir pengunjung, pergerakan kenduaan, penghawaan
dan penvinaran alami, taman dan penghijauan dalam tapak. Kantor pemenntah masih
membutuhhan ruang terbuka formal yang sekaligus digunakan untuk upacara
Sedanghan sekolah idealnya harus mempunyai lapangan olah-raga sendiri. Meskipun
tidak terpenuiu seluruhaya, seudak-tidaknya perlu disediaban nan: terbuka sang bra
digunakan untuk olah-raga yang udak membutuhkan lapangan luas, misalnya bashet,
voli, baris-berbaris. Untuk keperiuan tersebut secara cmpins dibutuhkan KDB sekatar
50% dan akan lebih baik lagi apabila lebih rendah.

Perumahan & kawasan perhampungan atau kapling kecil rata-rata mempum ai KDB
faktual 60 - 80%, sedangkan perumahan kapling sedang mempunyas KDB 70 *s dan
perumahan kapling besar mempunyai KDB 607

Untuk keperiuan penyinaran dan penghawaan alami yang sangal penting bag
keschatan dan kenyamanan, dissrankan agar KDB di kawasan perhampungan dibatasi
maksimum 70%, perumahan kapling sedang dan besar dengan KDU3 maksimum 60%
Lapangan olahraga dan rekreasi diusulkan mempunyar KDB maksimum 40% untuk
keperiuan bangunan penunjang olah-raga, makam dengan KDB maksimum 5%
untuk keperuan fasilias penunjang makam Sedang ruang terbuka hyau untuk

rekreasi terbuka diusulkan KDB-nva tdak lebih dan 20% agar fungs: ruang terbuka

hijau scbagai pengatur tklim mikre (paru-paru linghungan), kesejukan, keteduhan,
habstat satwa, dan lamnnya, telap wcrjaga

Dengan demikian konsep KDB i wilayah perencanaan adalah sebagai berikut
a Perdagangan dan jasa

Perdagangan dan jasa yang dikcmbanghan dengan sisiem kapling dengan KDB
mahkstmum §04,

Fasilitas ummum diusulkan mempunya KDD maksimum 50%.

b. Fasilitas perhantoran divsulhan dengan KDB 40 % - T %
¢ IndustriPergudangan diesulkan mempunyai KLB 40 % - 60 %
d Perumahan ;

Perumahan kapling kecil vang Kepadatanmva tngg (wnumnya terdapat di hawasan
perhampungan) dengan ADD maksimum 30%.

Perumahan kapling sedang KDB maksimum 70 % dan perumahan kapling besar
dengan KDB maksimum 60%

¢ Ruang terbuka hijau -

Rehreas: terbuka densan KDB maksimem 407

Lapangan olah-raga dengan KDB maksimum 209,
Makam dengan hDB maksimum 3

2 hoelisica lantai Bangunan

Sebagaimana halnyn dengan KDB, penentuan KLB diperumbanghan terhadap

= = =
Rencang Telnik Reuaany Kotu Lamoegan ¢ Uit Limekumgan A, Sebagan UL dan UT-CT )
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A mm 3 Bangunan pergudangan rac-cata mempunyai KLB antars 0,5 - 0.7 & Jalan Rasa
Kondisi eksisting Koefisien Lantai Bangunan (KLB) di wilayah perencanaan, Lamong Rejo
berdasarkan pengamatan & lapangan adslah schaga berikut
L Kﬂpﬂhmpﬂmmmmmlml miempunyai
angka KLB antara 06 - 0.8 & Jalan Ki Nameng, Jalao Kyay Amin, Jalan Dr
Waidin Sedirobusodo, Jalan Ki Mangun Sarkoro, Jalan Ki Sarmidi Mangun
Sarkoro, Jalan Kombes Pol M. Duryat, Jalan KH Achmad Dashian. Jalan

B Rencama yang dusullan
Perdagangan dan jasa yang berada di tengah kawasan permukiman diusulban dengan
KLBOS1 8
Fasilitas perkantoran dan fusilitas umum i kawasan perumahan denvan lingkup
pelayanan lingkungan sampai unit pengembangan diusulkan dengan KLB 0.4 -1.0
Industry Pergudanyan dan bengkel diusulkan mempunyai KLB 0.4-0,8
(KLB 08 - 1.6), kapling sedang (KLD 0,7-1,4) dan kapling besar (kLB 0.6-1.2)
terutama yang berada & kawasan perkampungan
Ruang terbula hijas umub rekreass terbuba dan lapangan olab-raga diwsulban agar
ketinggiannya tidsk melebihs KLB 0.4, Untuk makam KLB § %

Andanwangi, Jalan Sunan Drajat, Jalan K H. Ahmad Dahlan, Jalan K H. Hasyim
Ashuri, Jalan Basuki Rahmat. Jalan A. Yani, Jalan Andan San dan antara 0.5 - 0.6
di Jalan Suwoko
2 Bangunan perdagangan yang banyak terdapat di scpanpng Jalan Dr Waidin
Sudirohusodo dan Jalan Lamong Rejo, pada umumma mempunyas KLB antara
08 - 1,2 (satu - dua lantsi) Walsupun begitu, debeberapa Tolasi. sesuai dengan
besarnys KDB, angka KLB untuk fasilitas perdagangan imi mencaps 0.9 (1
Dengan demikian komsep KLB di wilavah perencanaan adalah sebaga berkut -
lantai) . Besarmya anghka KLD imi tentu s3ja skan terkait eral dengan jumlah

a Perdagangan dan jasa
‘bangkitan lalu lintas yang dinmbulkan oleh kegiatan tersebut
x Perdagangan dan jasa yang dikembangkan dengan sistem haphing di kawasan
| Bangunun kamtor pemennthan, lokasma di Jalan ki Samudi Mangumarkoro,
perumahan diwsulhan mempunyar KLB 0.6 -1.6.

Jalan Ki Mangun Sarkoro, Jalan Kombes Pol. M. Duryat, Jalan Suwoko dan Jalan
b Fasmbitas umum

Basuki Rahmat, mempunyai KLB antara 0,5 - 1.8(1 -3 lanta)

Bangunan faslitas pendidikan, baik tingkat TK, SD. SLTP, SMK. maspun
Universitas pada umumaya mempumai KLB antara 06 « 1.2 (1 - 2 lanta ) &
Jalan Lamong Rejo. Jalan K1 Mangun Sarkoro

m
Rencana Teknk Ruanyg Kot Lamongan (Ui Linghongan A, Sebagmn (147 dun 1742

Faslitas wmum yang bngkup pelayanannya bershala linghungan sampai bagian

hd

wilayah kota diusulkan mempunyai KLB 0,5 - 1,0

<. Fasibtas perhamoran sampas unit pengembangan dusulkan dengan KLB 0,4 =21
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m
d. IndustriPergudangan dan bengkel divsulkan mempunyar KLBO4-06

e Perumahan :
Peremahan kapling kel & kawasan perkampungan dissallan desgan KLB
0,7-15
Perumahan kapling sedang diusullan mempumai KLB 0.7 .14
Sedangkan perumahan kapling besar mempuma KLB 06-12
£ Ruang terbuka hijas
Rekreasi terbuka dengan KLB 0.2 -04.
Lapangan ofah-raga diusulkan KLB 0.2 - 0.4
Makam KLB 0.05.

3. hetinggian Bangunan
Ketunggpan bangunan diperumbanghan terhadap arahan rencana Wea ruang. kbondii
ekssung dan jems penggunaan tanah bersanghutan
b Kondisi Eksisiting
Kondisi eksisting jumiah lantai bangunan di wilaysh perencamaan adalah scbagm
bertlout .
Ketinggian bangunan dilihat dani tinggi bangunan dalam meter terhadap lanta
bangunan Dvwilayah perencanaan diklasifibasiian menjadi 3 kategon. yaitu
|. Bangunan dengan ketingpan kurang dan § meter
Banguan dengan ketingtian kurang dan B meter mendominasi wilavah
perencanaan, bark bapgunan perumahan | perdagangan toke, bengunan emum dan

e e e e, —

sosial, perkantoran maupon fasilitas Lsnma Maksud bangunas dengan keungtian
kurang dani 8 meter adalah setara | lantal
2 Bangunan dengan Leunggian ¥ - 12 meter
Banguan dengan ketingtian § - 12 meter terdapat poda bangunan industrgudang.
sekolah (SD. SLTP, SMK maupun Universitas) dan Masjid Maksud bangunan
dengan ketingtian § - 12 meter adalsh setara 2 lantai
3. Bangunan dengan keunggan diatas |2 meter sctara dengan 3 lantai terdapat pada
banguuan perkantoran { Kantor Bappeda ) dan hotel,
Rencana yang diusulkan
Pendogangan dan jasa vang berada di tengah kawasan permukiman diuselkan dengan
ketinggian 1-2 lantsi
Perkantoran dan fasktas umum Ji kanasan perumaban dengan linghup pelayanan
hinghungan sampa urit pengembangan dissulkan dengan ketingghan 1-3 lanta
Industn Pergadangan daa benghel diusulhan mempunvas ketinggan wnpa | lanta
Perumahan dengan ketinggion 1.2 lantai sesuai kondisi eksisung diusullan bagi
perumahan kapling kecil (KLB 0.5 - 1,6) dsn sedang (KLB 0.6 ~1,2%) terutama
vang berada di kawasan perkampungan
Ruang terbuka hijau untuk rekreasi terbuba dan lapangan olaberaga, dsulkan agas
ketinggiannya bdak melebity | lants Untuk makam | lanti

E— e
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4 Garls Sempadan Bangunan ¢ Jalan Kolektor Sckunder

Penetapan Gans Sempadan Bangunan (GSB) diperumbangkan terhadap fungs Menurst RUTRIVRDTRK Kota Lamongan GSB di Jalan Kolektor Sekunder

janingan jalan, fungsi kegiatan yang dislokasikan di dalam persl. aralun  rencana i direswcanakan scbesar 17 meter,
ruang, pelayanan umum dan dunjau pula terhadap kondisi ekssting honsep GSB yang d Jalan Lokal Primer .
diusulkan untuk setiap kondor adaloh sehagai benku Muenurut RUTRIRDTRK Kota Lamongan G50 di Jalan Lokal Pomer direncanakan
a. Jalan Arteri Primer . selwesar 9 meter.

Penctapan GSB di Jalan Arteri primer perlu diperumbanghan rerhadap fungw jalan e J1. Lokal Sekunder

bersangkutan yang membutuhkan jarak yang aman bagi pandangan bebas pemakai Menwutl RUTRERDTRK Kota Lamongan GSB i Ji. Lokal Sckunder direncanakan

jalan. sebesar 6 metcr

Menurnst RUTRK/RDTRK Kota Lamongan, lebar GSB direacanakan 20 meter

Jalan Kolektor Primer membutubkan pembatasan akses langsung dari tap persil 5 Kemunduran Bangunan

langsung ke jolan Untuk itu dibutuhkan jarak yang mencukupi untuk keperiuan Kemunduran bangunan (yaiw jarak antar banguma dengan dacrah milik jalan)
pergerakan kendaraan di dalam persil, dengan maksud agar pemaka: kendaraan merasa pada sast ini memang belum tedlihat adanya peraturan yaag mengikat di dalam masalah
aman karena mempunyai jarak pandang vang cukup untuk mengantisipasi pergerakan ini. Hal ini dapat dilthat dan bervanasinya angha kemunduran bangunan di setiap kawasan
mendadak vang berasal dan dalam persil. di wilayah perencanaan vang secara umum diklasafikasikan schaga: benkut

Dacrah sempadan bisa dimanfaatkan sebagai tempat parkic dan bonghar muat barng. . ium, adalah banguman-bangunan kantor pemerintahan, bangunan  pendidikan dan
spaivla pads jalur terehut secars berthap diberiskan laangan pakic tepi alan bangunan perumahan & bagian pinggir wilayah perencanaan yang memsliks halaman luss

Di antara kondisi di ats, yang arahan RUTR' RDTRK Kota Lamongan masih Kemunduran bangunan, di wilayah perencanaan diklasifikasikan menjadi 4 kategon,

realistis vaitu sebecar 15 meter yait

b. Jalan Arnteri Sekunder
Menunt RUTRERDTRK Kota Lamongan GSB & Jalan Anen Sekunder

direncanakan sebesar 20 meter

— —— = L ———————
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o Kemundursn 01 soter ¢ Detail Tata Ruang Kota Lamongan 1994/1995 — 200472005, Rencana Prasarans Perkotasn
Bangunan-bangunan yang memiliki kurang dar | | meter adalah hangunan perdagangan Lamongan
di Jalan Dr. Wahidin Sudirohusode dan kawasan campuran yatu perumaian, I. Perumahan
perdagangan dan jasa di Jalan Lamong Rejo. # Arahan Rencana Taia Ruany
b Kemunduran 2 -4 meter RUTRK Kota Lamongan merencanakan wilayah perencanaan unwk fungsi
Bangunan-bangunan yang memiliki 2-4 meter adalah terdapat pada sebagian besar tepi perumahan sebagai komponen penunjang.
jalan kawasan terbangun, antara lain Jalan Andanwangi, Jalan Andansan, Jalan KH ~ Kondisi dilapangan
Achmad Dablan - Perbembangon kazistan perumahan cenderung mengisi kantong-kantony lahan
¢ Kemunduran 4-5 meter kosong, sekalipun bebum ada infrastruktur vang menunjang.
Terdapat kawasan perumahan scpern di jalan  Ki Nameng, Jalan Suwoko, dan Jalan = Dikaitkan dengan rencara tata ruang vang ada terhbat bobwa armhan rencars
Kya Apun tata ruang dan pelavanan umum sesuai dengan Londisi dan kecenderungan
d Kemunduran > 6 meter perkembangan dilapangan.
Terutama adalah bangunan perkantoran, pendidikan dan bangunan perumahan di « Perumahan yang ada merupakan porumahan perkampungan fama.
bagian pinggir dan wilayah perencanaan yang memibihs halaman leas ~ Hencana yang diusulkan
- Perumahan dikawasan perkampungan lama tetap dipertahankan.
D. Rencana Pemanfaatan Ruang = Pengembangan untuk perumahan baru tidak diarahkan di wilavah perencanaan
" Penggunaan tanah merupakan pemjabaran lebih lamjut dan funesi walavah %Eﬂﬂ?&%&anggg
perencangan, dengan penctapan vang harus mempertimbanghan rencana ia mang Rencana pemanfastan tansh untuk keglatan perumahan samagae akhie tabun
yang sudsh ada perencanaan seluas 40,135 Ha
Rencana pemanfaatan tanah scbagai penjabaran fungsi wilayah perencanaan, yang 2. Fasilitas Umum
ditinjau letih lanjut dan Rencana Umum Tata Ruang Kota Dengan Kedalaman Rencana » Arahan Rencana Tata Ruang

» RUTRK Kota Lamongan merencanakan pusat BWK berada di BWK A

— T T T T T e T
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~ Kondis: dilapangan
« Arahan dari RUDTRK yang menetapkan sebagian walavah perencanaan {Unit
Lingkungan A) scbagai pusat BWK sudah sesuai dengan perkembangan
dilapangan yang merupakan kawasan pusat kota”
- Rencana yang diusulkan
- Memperahankan lokasi fasilitas vang sudah ada
- mengembangkan fasilitas umum yang sudah tidak memadai
Rencana pemanfastan tanah untuk kegamn fasilitas umum sampai akhir tahun
perencansan seluas 215 Ha
) Ruang Terbulka
» Asahan Rencana Tata Ruang
. 'mmmnummmm;mmppmmu
adalah kawasan kiri dan kanan sungai, jalan primer, rel Kereta api dan Saluran
Umum Tegangan Tingg.
» Kondisi dilapangan
- Reang terbuka hyjau didapangan unmuk lokasi vang telah duscbutian duats whih
") -
~ Rencana yang diusulkan
Sepanjang jalur SUTT dipergunakan untub jalur hijau
Ruang terbuka hijau vang telah ada wtap diperuhanian keberadaanma.
- Pads hngkup pelayanon umit distnk  disediakan minimal sekurang-kurangma
mWMlimﬁwmmMJ.

= Pada lingkup unit masyarakat disedinkan taman bermain anak-anak dan wunan
has

- Makam yang ada sekarang (mbah sabilan tetap dipertahankan), bahkan dapat
dikembangkan untuk wiat rehgus

- Taman median jalan ietap dipertahankan,

= Sepanjang tepi sungai . disediakon jalur hijou sekurang-kurangnya 2 meter
untuk pelestarian dan pemchiharaan sungai
= Telaga yang berfungsi sebagai penampuanyg air tetap diperahankan
Rencama pemanfastan ©nah entuk kegiatan none erbuka =mpar akbir hun
perencanaan scluas 20.15 Ha
Perdagangan Dan Jasa
# Arahan Rencana Tata Ruang
«  Berdasarkan RUDTRK wilayah perencanaan diarahkan untuk kegiatan
perdagangan dan jasa.
» Kondiu dilapangan
« Famlitas perdasangan dan jasa telah mencukom dan pengzunaan laban sesux
dengan arahan dan RUDTRK
- Pasar ikan vang telah ada, sudah udak dapat menampung para pedagang
» Rencana yang diusulkan
- hepatan pendaangan dan jas3 yang perlu dipertatihan adalah pengembangan
pasar ikan vaitu dengan memperluas areal pasar

e ————
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perencanaan seluas §.61 Ha
4 m&w
~ Arahan Rencara Tata Ruang
-  Berdasarkan RUDTRK guna nsh diperuntukian untuk kegiatan pergudangan
~ Kondisi dilapangan
- Kawasan i merupakan kegiatan campuran dan kegiatan pergudangan i
merupakan gudang untuk padi
~ Rencana yang diusulkan
- Kegiatan industn dan pergudangan hendaknya bukan industn vany berpolutan
- Kegatan pergudangan mi tetap dipertahankan.
Rencana pemanfaatan tinah untuk kegiatan pergudangan sampai akhir tahun perencanaan

¥ &l | ‘
LT R

Tabel : D1
Rencana Pola Penggunaan Tanah
No | Jeois Fasiins__JLuas _|Proporsi]
1|Perumahan 40.15]  45.87
2 Lmum
a. Pendidikan_ 333 300
Ib_Penibadatan 053] 081
lc_Kesehatan 034! 0
Kaator Pemenintaban a3 gal 455
- Jama B61] 984
4 un% 1.25
b ] Terbuka 2011 229
e——
B7 1

E. Rencanu Transportasi

Rencana transporasi meliputi. Rencana pola janngan jalan, Rencana pola
pergerakan, Hencama fasilitas wransporiasi, dengan memperumbanghan kebijaksanaan
Rencana Umuwn Tata Ruang Kots Dengan Kedalaman Rencana Detail Tata Ruany Kota
Lamoagan 199471995 - 20042003, Analisa transportasi im dibuat seideal mungion

berdasarkan konsep aliernanf untuk pengembangan pasar ikan,

I. Pola Jaringan Jalan

Pula jaringan jalan di wilavah perencanaan sudah erbentuk secara penub. Deawan
adanya rencana penzembangan pasar tkan i wikinah perencanaan perlu adanva janngan
jalan baru schubumman dengan hal terscbut, pengembangan pola janngan jalan akan
mempertimbanghan terhadap arahan rencana tata ruang maupun koodisi eksisting dan
kecenderungan perkembangan i lapangan  Selain i hal penting yang harus
diperimbanghkan vaitg kemudshan pencapaian

I.  Araban Rencans Tata Ruang i
a. Berdasakan RUTRK dengan kedalaman RDTRE Lamongan
I. Kencana jalan Ji Kota Lamongan didasarkan poda fungsinva adalab sebaga
berikut
* Janngan jalan artcn schunder menghubungkan antara pusat kota dengan pusat
BWEK. Yang tcrmasub dalam jalan anen sekunder yaitu Jalan Lamong Reo,

Basuki Rahmad, Sunan Drajat dan sebagian KH A Dahlan.

= = = = TR ——

S
Rencana Teknik Ruang Kota Lamongan ( Unit Limghumean A, Sehagum LCY abeons (11072 )


file:///aciu

S i, S L ;
- et SR I

- d
" ¥
a L]
1
A " N
35 | ' ‘
TN 4 L
- 1 Tt gily
. T, - '1‘:.."'. N
. i [
‘! 5
) g et
- -'d -o-.". ‘.-'-I'-"
-4 3
1 e
. E -
.-‘ .
' i
3 = : = -1 b
. o
- N
L}
% L §
e s )
ol BBy < R ’
'_"" Ve b
= b -:'I
YL A i
by A =1 '
¥ -
" =
o s 'L WA
- - 1._"""'*"'_,‘13.
= SR 1 % o i)
F i :IEIIJE"-" _w
. ) P 5
- . o I- T ¥
B J""_
Al
: i



HE Mﬂ.r

—- b
= ..-..-:P
L !

o
i

=3

1
Al 5
-

- =

fl

il d)

|

e

Y
X

4
[}

{(g
v

T
\-q g X

7
e

i
e

o

'|r~f

i
]
—

| s

1
s
S

i
:
L)
‘
-

.
¥

!

ifit

s VR

ERINTAH
JAAN U
TEI{NT

KABUPATEN

L
MUM CIPTA KA

RUANG KOTA

N A SEBAGIAN UL-

KETL
) patASWILAYAN PERENGANAMY L) CEREJA

E] PEMUMAMAN KEPADATAN HENDSHN EEI’&“ S LA

1 'ﬂ By WCH LA P ATTH

PLRLANTONAN

LA AT A AT s, Ll

FALAN LAMONGAN BARY Efj GAKANT PALH
l.:'r":l NARAM

[23 LU 1AL

@_ﬂ PALAA AN

{ JaR AP RS

::funu_'ruun ARGTER VG TEL MEMOREL,

> WARLING DAR JASA LAIRN SA) o

1 A a 108 L& s
j PERLRA AT AN | M ATSI0 0 UG L pl '-'_,‘__'Ili YULASA

Ha | RESEVATAN (RS AL A B DT =
SUIRTIIE I | 1] A I IERC AMA

Pt | Akl ROZUME ¢ SAWAH

AL AT P ERAD A
b SED H:

1a%
Pr-3

E‘:’ﬂ SLA FOUD CTRTRE

PETA
RENCANA TATA GUNA TANAH
]
PETUNJUX PETA NOPETA -1

i GAMBAR °

O PERMSA .
sKALA
LR L

[7 5.7 suman




: 3z

S s —— e —— S R P -Gt
o g fun ek Selsintir yolte h Jakis yung smnghubonghn panst b Beniasarkan Peraruran Pemenntah No. 26 taban 1985 menunyuklan
BWK dengan pusat unit linghungan, stau pusal snit inghungon dengan pusal i Jalan Kolektor Prmer
wnit lingkungan. Jalan terscbut sdalah Ki Nameng, Ki Amin, Suwoko, Andsn »  Lebar jalurlane - 3.5 meter
Wangi, Laras Liris dan Wahidin Sudirohusodo o Jumiah jalur 2, lebat jalur 7 meter
« Jatingan jalan loksl sekunder vaitu jalan yang menghubunzian pusat uni «  Bahu jalan (shoulder) 2 x 2 meter = 4 meter
tngkungan dengan pusat umit linghungan. st pusat linghungan dengan pusat *  Damaja = 14 meter
inghumgan .« Dmmia = ISmacr

2 Rencana Geomemnk Jalan vaity s Duwasip - 24 - 30 ( sempadan terbuka)

= Jaringan jalan arien sckunder - 1§ moter sempacdan fertutup
- Damaja - 16 meter 2 Jalan lokal
- Damija - 15 Meter o Lebar jalurlane - 3 meter
- Dawasia - 40 meter s Jumlah jalur 2, lebar jalur 6 meter
¢ lanngan jalan kolehtor schunder = Babe pl (shoulder) 2 x 0.5 moter = | meter
= Damap 10 meter . ; = & meter
- Damija : 12 Metes . : = 7.5 meter
- Dawasja - 14 meter

Selamjwtnya Whot gambar E-1 dan E-2.

* Jaringan jalsn Lokal Sckunder ¢ Berdasarkan arshan dan propins: polaksanasn dan Serst Edaran Mentcn MNegan

= Damaja - 6 meter

Perencanaan Pembangunan Ketua Bappenas dan kepada Memen Negam Agrana |
- Diamiga - & Meter

Kepals Badan Peranshan Massonal Nomor SIHMIL 199 dan 460 - 5346,
- Dawasja - 10 meter

tentang Perubahan Penggunasn Tanah Sawah Bennigan Teknis Untuk Penggunaan
Taah Nosn Peraman, ywtu bsbwa umuk lowasan yang meompun

—
Rencana Tetmuk Ruang Ko Lomongan ¢ Un §inglngon A, Sebagson £ 747 don 19,472 )
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perkembangan tinggi (kawasan perkotaan, kawasan industn dan lain-lam), dan L Rencana Yang Diusulkan
terletak pada jalan utama (areri, kolektor) maka penggunaan sawah ingasi tekmis o Pembuatan Jalan Baru

dicarikan dua alternatif penanganan, yaitu I. Jalan pada kawasan sekitar pasar ikan

1. Sawah irigasi teknis dapat dimanfaatkan untuk keyiatan terbangun dengan batas Untuk meaghindari kemacetan di sekitar jalan Kusuma Bangsa. Dibangun jalan
maksigmum 250 - 500 m dari as jalan; baru yang terletak di belakang pasar ikan, pada saat ini masih berupa jalan setapak

2. Sawah ingasi tekmis yang tergeser penggunaan tanah unfuk hegiatan terbangun Jalan mi nantimya dapat dipergunakan sebaga jalan peagembangan kegiatan pasas
pada jalan-jalan utama yang mempunya: nilm perkembangan tingg, dicankan ikan. Dan kegiatan arus lalu lintas tidak terfukos di depan pasar ikan (pertigaan
alternatif pengganti pada kawnsan lain dengan nilni luas penggant minimum Jalan KusumaBlangsa) Jalan ini terietak pada lahan kosong di belakang pasar.
sama dengan sawah irgasi teknis yang mengalami peraliban fungsi Berdasarkan kondisi di atas, maka konsep yang diusulkan:

iL Kosdisi Eksisting o Jalan baru yang akan direncamakan, dibust pada indikasi-indikasi jalan yany
Pola jaringan jalan di wilayah perencanaan sudah terbentuk secara penuh, baik di berupa jalan sctapak Keberadaan jalan baru disckitar pasar ikan akan mengurany
kawasan perumahan penduduk maupun diluar kawasan perumahan. Walaupun masih kepadatan arus disckitar jalan Kusuma Bangsa
terdapat jalan-jalan setapak Hal i mengindikasikan mulai berkembang jalan-jalan b Peningkatan Kualitas Jalan
baru terbukti adanya jalan-jalan setapek yang mulai bermunculan. Sedangkan pola Peningkatan kualitas jalan dimaksudkan untuk meningkatkan aksesibilitas antar
jaringan jalan yang terdapat di wilayah perencanaan wilayah _

a Jalan Aspal
Jalun aspal berada di setiap nuas jalan arteni sekunder, kolektor sekunder dan lokal 2. Fasifitas Transportasi
sekunder. I Arahan Tata Reang

b Jalan Beton Berdasarkan arahan tata nang fasilitas transportasi yang perlu dikembangkan adalh
Jalan beton berada di sekitar jalan linghkungan, yaitu jalan yang menghubungkan areal parkir kendarazan , tempat bongkar muat barang di pusat kegiatan kota dan

antara persil Jalan beton drindikiastkan berada di kawasan perumahan vang berada shelterhalie, rencana pangkalan kendaran umum pada masing-masing BWK, sedanghan

d1 dalam (kampung). untuk termuoal regronal, lokal tetap & BWK C dan stasiun KA tetap di BWK B

=i
Rencana Teknik Ruang Kota Lomongan ( Unit Lingkungen A, Sebagian UL-C! dan UL-C2 )
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Fasilitas Transportasi yang ada diwilayah perencanaan pada saat ini adalah 1 Trotoar
1. Parkir 1. Kondisi Fxisting
1. Kondisi Eksistiog Trotoar tersebar sepanjang jalan arten sekunder, jalan kolektor sekunder sera jalan
Parkir di wilayah perencanaan dibedakan menjadi lokal sekunder. Keberadnan trowar ini bermanfuat bagi pejalan kaki. Sazangnya
- Parkir tepi jalan, terdapat hampir discluruh lokasi jalan, baik Jokasi perumahan fasikitas wotoar yang ada di wilaysh perencanaan masih belum dilenghapt dengan
maupun kawasan perdagangan dan jasa Yang kelihatan mencolok sekali yainu tempat-temngpat sampah Trotoar yang telah dilengkape dengan tempat sampat in yaitu
. pemakaian parkir di sepanjang jalan Laras Liris trotoar disepanjang Jalan Lamong Rejo
- Parkir bagunan , dimiliki oleh kegiatan perkantoran serta pasar lamongan Il. Rencana Yang Diuselkan
Ruang parkir untuk ruang jalan pertu dikembangkan untuk menghindari pengurangan * jalan-jalan diwilayah perencanaan baik jalan arten sekunder, kolektor sekunder ,
kapasitas jalan akibat parkir di tepi jalan maupun lokal sebaikmya disediakan falur lambat unisk jalan-jalan dimara faktor
M. Rencans Yang Diusulkan keselamatan pejalan kaki sangat diuamakan karens kecepatan kendarzan vang
» Kawasan pertokoan yang himer dengan sistem bangunan individual dan luas lewat cukup tinggi

Rencana Teknik Ruang Kota Lamongon ( U

kaviing kecil dapat memanfaskan garis sempadan bangunan Apabila tidak
mungkin, dapat memanfaatkan bahu jalan terutama untuk jalan-jalan lokal dan
kondisinya cukup lebar, vaitu dengan sistem parkir scjagar jalan Untuk kawasan-
kawasan yang volume lalu lintasnya cukup padat, dapat digunakan parkir satu sisi
jalan.

Unfuk kawasan pertokoan yang dikembangkan dengan sistem blok, maka kepsda
bangunan tersebut diwajibkan membangun gedung pukir dan  dilarang
menggunakan sistem “on street parking” (parki di bahu jalan)

Semua perkantoran yang akan dibangun harus dilengkap dengan sarana parkic
yang memadai.

*  Pusat-pusat aktivitas penduduk seperti di kawasan perdagangan di pusat kota, atau
kawasan-kawasan pendidikan vang tersebar di seluruh wilayah perencanaan

*  Trotoar vang ada dilenghaps dengan fasilitas lempat pembuangan sampah | bak-bal
sampah), karena kecenderungan dar para pejalan kaki biasanya akan membuang
sampah seenaknva (baik u punfung rokok maupun bungkus makanan) Bak
sampah vang disediakan tidak usah terfalu besar

1. Rambu-Rambu
Perlu adanva larangan berheati bagi MPU untuk menaik turunkan penumpang atau
barang di badan jalan tertentu agar tdak tegadi kemacetan lalu hintas akibat

Lamghungan A, Sebagiun UL-C" dan [7T-C2)
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ketidakteraturan para pengemudi MPU. Larangan ini dapat diberialukan & sckitar
Jalan Laras Liris, dimana dipergunaskan schagai kerminal bayangan (lokasi ngetem)
oleh kendarman umum.

F. Reacana Fasilitas Perkotaan

Fasilitas perkotasn yang dikaji pada sub bab ini terdiri dani fasilitas perumahan,
pendidikan, keschatan, penbadatan, perdagangan, kcbudayssn dan rekreasi, kator
pemerintah dap bangunan umum serta ruang terbuka hyjau dan makam. Dasar perhitungan
yang digunakan diantaranya adalah Petumuk Perencanaan Kawasan Perumahan Kota yang
dikeluarkan pleh Departemen Pekenjaan Umum tahun 1987 dan pengamaian empink vang
ada di lapangan Kebutuhan fasilitas perkotaan pendidikan, kesshatan, penbadatan, dan
perdagangan/nsa ecara keseluruhan dapat dilihat pada tabel F-1

Rencans fasilitas perkotaan i mehiputs
1. Fasilitas Perumahan
2. Fasilitas Pendidikan
1. Fasilitas Kesehatan
4. Fasilnas Peribadatan
$. Fasilitas Perdagangan Dan Jasa
6. Fasilitas Kebudayaan Dan Rekreasi
7. Ruang Terbuka Hijau
8. Fasilitas Penanggulangan Kebakaran
9. Industri Dan Perpudangan

TABEL F-l
RENCANA KEBUTUHMAN FASILITAS PERKOTAAN
Di WILAYAH PERENCANAAN TAHUN 2002-2012

Mo [Jemus Fassbatn St hobuhihan  Elsstng Th 2001 Tabun 1006
[ L | Jomish | Luse

Faa {MD) [Fasifpas | (M)

Tahun 2012
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L= han han 50

* TR Lai

=
B

o= e e
L]

X s
i

:RERE

* Pertoloan 1y,
* Panw | dentrok.
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13 1an . .
H 413 - 1 x

Sumber | Hasil Perhatungan

Bordasarkan hasil amalisa diketahwi bahwa & wilayah perencanazan ndak
memetluban penambahan fasilitas . Kalaupun menurut analisa / perhitungan ada tetapi
berdasarkan kondisi dilapangan sudah terlayam olch wilayah disekitarmyva, dan fasilitas-

s

Rencana Teknik Ruong Kotu Lamongan ( Unit Lingtungan A, Sebagian UL-C' dun (1-C2 )
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fasilitas di wilayah perencanaan yang berskala regional, misalnya fosilitas keschatan
memeriukan kegiatan tempat prakick dokter, Tetapi kebutuhan ini dapat dilayani olch RS.
Muhammadivah atau Balai Keschatan & J1 Lamong Raya Jadi dalam hal im kebutuhan
untuk dokter ietap terlayam

G. Sektor Informal
L Amhan Kebjaksanaan
- Surat Keputusan Bupati Daersh Tingkat Il Lamongan No. 184 Tubun [993
Temang pengadaan Fasilitas Pedagang Kak Lima Dalam Kota Lamongan.
. Keputusan Bupati No 188767Kep410.1022001 Temang Tim Peneriban

Pedagang Kaki Lima di Kabupaten Lamongan
- Keputusan Bupati No, 188/768Kep/d10.102/2001 Tentang Tim Pembinaan
Pedagang Kaki Lima & Kabupaten Lamongan
11 Kondisi Eksisting
"Sektor informal yang berkembang di wilaysh perencanaan dibedkan menurut
waktu berjualannya yain -
- Pagi hani

Berlokasi di sepanjang Jalan Laras Lins (pasar krempyeng), sekitar alun-alun
(makanan khas). Kegatan PKL yang berlokasi di walayah im belum terorganisir

3%

Diharapkan dengan kegiatan PKL ini kegiatan perekonomian lamongan semakin
meningkat, dan menjadikan salah satu kegiatan yang menank.
{IL. Rencana Yang Diusulkan

= Lokasi
Pengalokasian perlu distur melilui musyawarah dengan PKL, koordinator Kerua
paguyuban PKL, pemilik whko disekitamya, warga setempat, pemeninah kota
Tempat penjualan PKL dialokasikan diucmpal-lempat yang diarshkan untuk
kegiatan PKL

= Waktu berjualan
Perlu peneaturan melalui koondinasi dengan berbagai pthak yang terkaitdan PRL
tidak diperboichkan menctap terus mencrus sepanjang sang dan malam hari begity
Juga dengan rmbong tzmpat berjualannya

= Bentuk tempat jualan
Bentuk mudah dipindah-pindabkan, tdak membunt tenda permanen, ndak
menimbulkan kekumuhan Lihat gambar G-1.

. Rencana Utilitas Perkotaan
Reocana kebutuhan utilitas perkotaan mchputi kapan untuk memperkirakan
kebutuban mr bersih, listnk, welepon, pematusan, ssmpah dan pembuangan himbah rumah

tangga
= Malam Han
Disekitar alun-alun dan belakang Pasar Lamongan. Untuk PKL ini sudah terorgansic
dan mendapat kekuatan hukum.

Rencana Teknik Rucng Kota Lamongun ( Unit Lingkungan A, Sebagion UL-C dan UL-C2)
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L Air Bersih

Ditinjou dari keadaan saat untuk memenuhi kebutuhan akan air bersih bagi
keperiuan penduduk untuk sehari-han di wilayah perencanaan, terutama kebutuhan untuk
memasak, mandi dan cuci sehagian besar memanfaatkan air dan PDAM. Selain dar
PDAM sebagian masih menggunakan air sumur dan telaga yang ada

Sedangkan untuk masa yang akan datang kebutuhan air bersih (PDAM) perlu

13.730 liter'derik hari, prakiraan

Fasilitas lainays diperkirakan membutuhkan 4,253 liter/ detik.
Kebocoran diperkirakan membutuhkan 1,240 liter’ detik

2. Listrik

Keadaan histnk @i Wilayah peremesnsan secars kescluruban telah tercukup,
terlihat adanya juringan yang telah terpasang hampir ke seluruh wilayah perencanaan,
disamping sdanya saluran tegangan rendah juga saluran tegangan menengah yang ada di
wilayah perencansan. Pada masa-mass mendatang periu adanya peningkatan daya dan
merealisasikan pelayanan sambungannya terutama pada kawasan peskembangan baru

gﬂm&“ihﬁiﬁia?%h%@ﬂ.ﬁﬁ!ﬁhﬁu

Dengan menggunakan smndar , maka kebutuhan daya listnk di wilayah
perencanaan pada tahun 2012 diperkirakan mencapai 16.775 KW, prakiraan kebunshan
listrik untuk tiap jenis penggunaosn adalah :

Perumahan diperkirakan membutuhkan dava listnk schesar 7.421 KW.
Fasilitas lainnya diperkirakan membutubkan daya bistrik sebesar 4 326 KW
Penerangan jalan diperkirakan membutuhkan daya listrik 1.525 KW,

perdagangan dan jasa serta bangunan-bangunan umuam. Berdasarkan pada sundar yang

diarahkan & wilavah perencanaan, pemvediaan satuan sambungan telepon didasarian
sebagai berikut ;
a Rumah tangga : 10 KK membuiuhkan | sahumn sambungan
b. Telepon Umum - 200 KK membutuhkan | satuan sambungan.
¢ Komersial . 15% dari rumah lngga
asilitas umum : [0 % dan rumah tangga

mas3-masa mendatang perlu pemngkatan pelayanan sambungannya




Berdasarkan standar di atas, maka kebutuhan sambungan telepon pada tahun Mungingat lahan pemukiman di wilaysh perencanaan rerbatas dan agar keadaan
HHHHH diperkirakan mencapa |85 sambungan. praiuraan kebutuhan sambungan ielcpon linghungan icbeh aman dan pencemaran linghungan, maka masalah sampah diperluban
tiap jenis penggunaan adalah sebagai benkut adanya peningkatan tempat pembuangan sampah lerdiri dan bak sampah perorangan, bak
Perumahan diperkirakan membutuhkan sambungan ielepon schanyak 142 satuan sampah umum, dan Tempat Pembuangan Sementara (TPS). Bak sampah peroranzan
sambungan. berupa tong sampah yang diletakkan depan rumah (berkapasitas 2040 liter). Bak sampah

Hﬂi%%%%gtgﬁquﬂﬁa umum berupa bak sampah vang disediakan Pemerintah Daerab, yang ditempatkan di

sambungan. z e towar dan empat-tempal umum lsinoya Tempst Pembuangan Sementara (TPS)

3. Fasilitas umum diperkirakan membutuhkan sebanyak 14 satuan sambungan. berupm bak sampeh permanen atau hak container yang disediskan Pemerintah Daerah di
4 Perdagansan dan jasa diperkirakan membutuhkan sebanyak 21 sambungan tempat-tempat yang sudah duentukan (berkapasitas 10-12 M)

Alat pengangkutnva terdini darl gerobak sampah dan truk sampah Gerobak

4. Pembusegan Sampah sampah, kapasitasmya 2 M' (2 nit), digunakan untuk mengumpulkan sampah dan bak

Pembuangan sampah yang dihasikan oleh rumah tangga dan kegiatannya sampah perorangan untuk sclanjutnya dikumpulkan ke Depo Sampah dan TPS. Truk
ngltiriiﬁggi sampah untuk mengangkut sampah dari Depo dan TPSuntuk dibuang ke Tempul
Eiggigﬂl%ﬁiiﬁfw Pembuangan Akhr.

dalam kota dan lokasi Tempat Pembuangan Akhir (TPA) i luar wilayah perencamaan Eggfggﬁgﬁggﬁﬂé
tepamya Desa Tambakrigadung Kecamatan Tikung Sampah-sampah rumah tangga teratur, dengan menggunakan gerobak yang mengambil sampah dari masing-masing
scbagian juga dibuang ke dalam lubang galian tanah vang mereka buat dalam peiarangan tempat sampah individu

masing-masing yang kemudian ditimbun atau dibakar. Penganan sampah bagi kegatan Pengumpulan secarakomunal umumnya dilakukan di kawasan perumahan yang
g%&ﬂ&ﬁﬁgﬂigﬂgg tidak teratur. Pada cara ind masyarakat diwajibkan membuang sampah di tempat-tempat
ditempatkan dekat denzan kepiata-kegiatan tersebul. pembusngan sampah  bersama yang iclah dientukan (lempal pembuangan sampah

komunal dengan knpasitas antara |-1,5 M")
=

——————— e — L —_—— ==

Rencuna Teknik Ruang Kota Lamongan ( Unit Loggkuague A, Sebugn UL-C? dun ULC1)



Rexume

41

m

Banyaknya timbinan sampah daecah perumahan dibitung berdasarkan standar 2,5
literoranghari, sedang sampah yang dihasiikan pasar daa kepiatan lainnya diperkirakan
sebesar 15% dari sampah rumah tangga. Berdasarkan standar terscbut, volume timbunan
mpﬁmmummmm‘m. Rinciannya adalah scbagas
berikut :

1" Perumahan diperkirakan memproduksi sampah sebanyak 1304 M'hari
2. Non perumahan diperkirakan menghasilkan sampah scbanyak 4.51 M'/han

Untuk menampung tmbunan sampah & wilayah perencanaan sesuan hasil
perhitungan di atas, selurubnya dibutubkan 7 gorobak sampah kapasitas 2 M’ (2 nit) dan
S unit depo atau bak sampah berkapasitas 4 M’

£ Pemstusan/Drainase
Selain saluran permnatusan primer yaitu dengan adanya sungai d pingair sepanjang
Jalan Laras Lans,’ juga umumnya saluran pematusan atau saluran s buangan di walsyah

perencanaan meliputi |
L Hmmmmwmmm&hum
kegiatan utama dan kawasan perumahan seperti Jalan Lamong Rejo dan Jalan Dr.
Whidin Sudirohusodo serta di sebagian Jalan Ki Naneng, Jalan Kyan Amin, Jalan Ki
wmm:nmwmmmmu Duryat,
Julan K H. Achmad Dahlan, Jalan Suwoko, Jalan Andanwangi, Jalan Sunan drajat,
Jalan K. H Ahmad Dahlan, Jalan K H. Hasyim Ashun, Jalan Basulb: Rahmat, Jalan A

Yani, Jalan AndanSan

b Salurap pematusan terbuka berada di kawasan pinggiran seperti jalan Andan Wangi,
Jalan Laras Lins, Gang Cendrawauh, Jalan Rongszo Hadi, Jalan Mermmat, Gang
Ababal, Gang Koswan, dan Gang Arjuno. Untuk kawasan lunnya janngan pematusan
drainase/ pematusan umumnya masih sederhana dan sebagian besar memanfantkan
wluran sunga yang ada.

Berdasarkan fungsinya saluran pematusan yang terdapal di wilayah perencanaan
dapat dikelompukian menjadi
2. Salwan sckunder, yaitu saluran yang bermuarg ke saluran primer.

b Saluran lersier, yaitu saluran yang bermuara ke saluran sekunder. Saluran texsier
lokasinva berada di kanan kin jalan lingkungan.

Dntijau dan statusnva, semua saluran di wilayah perencanaan berstarus salurnn
pematusan. [h dalam perkembangan kota saluran & wilayah perencanaan teruama
saluran &i kawasan perumahan diharapkan merupakan saluran tertutup dengan kontriuksi
beton.

Sistem draimase, dua aspek yang hans diperhatikan dalam penanganan drainase
dan pengendalian banjir genangan air adalah fakior alamiah dan fakior buatan manusia.
Faktor slamiah meliputi unsur-unsur kondisi topografi, bentuk permulaan, karakteristik
hujan dan tinggi permukaan air laut. Sedangkan faktor buatan adalah adunya pemngkatan
akuvitas masyarakat perkoman dan mbun ke mhun scjalan dengan pemekaran ke dan
meningkamya tarafl kehidupan warga masvarakat akan menunnit aspek pelayanan

perkotaan yanyg lebth baik vang akibatnva mengurangi wilayah resapan air permukaan.

s == = A—
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Penanganan masalah banjir/genangan an dan pemngkalan prasarana drainase Rencana penangananypemecatun  draimase dan pengendalian banjir/genangan aie
wilayah perencanaan medipun | di wilayah perencanaan yany disebut diatas adalah :

a Penyusunan studi sistem drainase kot, yong dalam hal ini tidk hanya terbatas 2. Normalisasi pada saluran-saluran yang ada di seluruh kota, kbususaya pada dacrah-
drainase dajam suatu wilayah, melainkan ada kemungkinan mehputi beberapa wilayah dacrah yang rawan terhadap genangan kota, seperti saluran Sidokumpul, saluran
yang terkail dalam sistem drainase secara makro. Suman Drajat sera saluran yang ada & wilayvah percncanaan lainnya

b Memngkatkan pelavanan drainase dengan pembangunan rchabilitani dan peminghatan b. Perbaikan kondisi saluran yang kurang dan keminngan saluran vang tdak memenub,
kondisi saluran berupa plengsengan pada saluras-salwan drainase yang ada sepert saluran di wilayah perencanaan.

¢. Membersihkan seluruh sistem drainase dalam kota schingga bisa  berfungs:

€. Peombuatan saluran primer ontuk menampung air desa Banjarmendalan menuju ke

sebagaimana fungs: semula dan pengadaan penalatan guna menunjang operasional Desa Deket Kulon yang akhimya masuk ke Kali Deket.

dan pemeliharaan sungai-sungai alami yang telah ada, Pemeliharaan dan pemanfaatan

pintu ait/sluis yang ada di hilir sungai dengan benar, scria optimalisasi waduk-waduk 6. Pembuangan Limbah

sckitar Kota Lamongan. Buangan limbah yang dihasikan di wilayah perencanaan adalah himbah ramah
d Dukungan organisasi pengelola pemehiharaan prasarana drainase dengan jumish tangga Buangan limbah yang dihasilkan oleh rumah tangga terdin dan buangan yang

personil yang cukup dan kemamgpuan yang baik. berasal dan dapur, kamar mandi dan WC. Air buangan dan dapur dan kamar mandi
e Unmuk meningkatkan kemampuan personil yang ada, perlu diupayakan dengan umummya disafurkan melalui saluran depan rumahbelakang rumab untuk selanjutma

pelatihan-pelatihan. Egknignigig#ﬂi?ﬂm}
{ Upaya penyuluan kepada masyarakat agar tidak membuany sampah dan limbah ke septic tank, kemudian diresapkan ke dalam tanah melalui sumur resapan.

saluran drainase. Pada saat ini limbah vang terdapat & wilayah peicacanaan terdini dan limbah
g Penerapan yang konsekwen dan ketentuan garis sempadan bangunan techadap saluran, domestik. Limbzh domestik adalah buangan yang Eiﬁiﬂrﬁﬂnrﬂﬁﬂ

schingga tersedia nang yang cukup bap petugas inspeksi untuk memomitor aliran air bekas cucan, tinja dan buangan cair lmonya Pengolahan limbah domestik secan
dan pekerjaan pemeliharaan. umum terdin dan 2 jenis, yaitu on-site system dan off-site system. Pada on-site system,

air limbah langsung dialickan ke septic tank dan cmrannya diresapkan ke dalam tanah.
e ——— e ———

——— T
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i&ﬁii*igiﬁa%!ﬁ 1. kawasan Perumahan
yang mengalirkan air busngan dari rumah-rumah kemudian diolsh di suatu tempat Kawasan perumahan & wilayah perencanasn yang berups perumahan yang
terieniu pembangunanannya individu dan nudak terorganisasi, cenderung berkelompok dan

Pembuangan limbah di wilayah perencanaan berupa lmbah domestik yaitu bekas membentuk  perkampungan-perkampungan  Penataan  perumahan wilayah
i.i‘%ﬁ!ﬂ%inﬁ%_iiii perencanaan dapat dilakukan dengan -
%i%irﬂ%?ﬁgﬂ ggggggg b Setiap kawasan perumahan harus dilengkapi dengan kegiatan sarana dan prasarana
bekas cuci, dan mandi sedangkan untuk tinga menggunakan sistem cebluk dan septic ank yang menunjany serta memantapkan pengeloiaan dan pemeliharaan sarana dan
(sistem on-site system). prasarana tersehut baik untuk perumahan yang didalam perkampungan maupun

yang berada di tepi jalan mva
I. Rencana Penataan Kawasan b Perbaikan atay penataan kawasan perkampungan yang berwawasan lingkungan
Berdasarkan dari hasil analisa penduduk, analisa fasilitas dan analisa utilitas diketabui

bahwa wilyah perencanaan . . 2. Kawasan Perdagangan dan Jasa
| Jumiah penduduk sudsh meletnha daya tampung kawasan Wilayah perencanaan yang merupakan kawasan pusai koma, memiiiki kegiatan
2. Kawasan perencanaan sudah terbentuk secara penuh baik fasilitas maupun uhlitas perdagangan dan jasa baik dalam skala fokal maupun regional Untuk mendulung
3. Kawasan perencanasn merupakan kawasan yang telah padat keyiatan kawasan perdangan dan jasa penataannya dapal dilakukan denyan

%EEEEE‘&!E&. a2  Mengoptimalkan kahan paskir yang telah ada.
-r.?.:ﬁ..l-.. dilakukan melalui  Pematogn  dun  Pengendulian Kawasan, b. Kegiatan perdagangan harus menyediakan dan mengadakan laban parkic uniuh
Pembangunankegitan-kegiatan bary  yang ada ¢ Kota Lamongan hendaknya ndak mendukung kegiatannya, schingga tidak memianfaatkan badan jalsn
dilakukan di kawasan pusat kota melainkan didistribusikan ke wilayah lain Penataan dan ¢ Kegiatan Perdaganean dan jasa yang beskala regional barus memiliks kzhan parkur
pengendalian kawasan pada wilayah perencanazn antara lain tersendin

X semendan (TPS)L

Te
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i, Meyediakan lokasi-lokasi untuk PKL, schingga tndak menjadi masalah tetaps
j  Membuat kawasan PKL yang bercin khas (dapat menjadi daya tank wisata)

Skenarfo untuk penanganan PKL antara lain

. Skenario pertama

Uniuk pedagang yang telah terorgamusir (dibelakang pasar), tetap menggunakan lokasi
yang ada sekarang, Untuk mendukung skenario imi indakan yang dapat diambnl antara
lain .

- Untuk dapat menank perhatian disepanjang sungai dapat diben pencrangan

{lampu-lampu)

- Alangkah baiknya para penjual udak menggunakan rombong fetapi leschan,

%gguﬁ_lﬁgﬂﬂnﬂnfkgﬁahﬁzF

- Lokasi antara penjual makanan dengan penjualan barang-barang (VLD

dipisahkan.

Skenano kedua

Menyediakan lokasi untuk para penjual yang berfokasi disekitar pasar ikan, yaitu
dengan pengembangan pasar ikan  Dengan pemberian lokasi unuk PKL ini, akan
mengurangi permasalahan disekitar pasar ihan

4. Pasar lkan

Pasar ikan merupakan salah saru sekior yang memiliki potensi bagi Kota Lamongan

pada umumnya dan wilayah perencanaan pada kKhususnya Untuk saat ini pasar (kan

hanya difungsikan untuk kegiatan jual dan beli ikan. Untuk pengembangnnya dapat

dilakukan dengan beberapa shenanio. Antara lan

a Alternatif Sats  ( Gambar I-1) _

jalan penints untuk pengembangan pasar Konsep pengembangannya yaitu dengan
membuat pasar ikan sekaligus berfungs: scbagai wisata belanjs dengan didukung
keberadaan sea food centre yaitu restoran-restoran yang menyajikan hidangan ikan,
Dimana ikan-ikan ini bisa dibeh langsung di pasar ikan . Dan dapat dimasakkan
langsung di sea lood centresnya

Kelebihan dan kekurangan dan alternatif satu it yain

- Kelebihan : kegiatan pasar ikan dapat dijadikan juga sebagai pasar wisata, arus
indak tcrempe pada jalan Kisuma Bangsa (memubki plan khwss antuk kegatan
bongkar muat ikan)

- Kekurangan - lahan masih terbatas

= T——

= —— ——
Rencana Teknik Ruang Kota Lamongan ( Unit Lingkungan A, Sebugn UL-C! dan UL-C2)

= = —



Resume

== = =T

b. Alematifdua  ( Gambar I-2) 5. Drainase
Pasar  dikembangkan kebelakang (lahan  sudah  tersedia), dan  komscp Secara umum , permasalaban genangan atau banjir yang tendapat di kota Lamongan lebwh

pengembangan pasar hanya untuk kegiatan pasas tian banyak discbablan olch :

S —
Rencana Teknik Ruang Kota Lamengan ( Unit Linghungan A, Scbagien UL-C! dan UL-C2

Kelebihan dan kekurangan dan kensep ini .

e Alematif ige  ( Gambar 1-3)

Altematifl ini merupakan perpaduan antara altermatil satw dan dua.  Pasar
dikembangkan kebelakang . Komsep pengembangannya yaiu dengan membuat

ikan-ikan ini bisa dibeli langsung di pasar ikan . Dan dapat dimasakkan langsung
di sea food centre-nva. Keberadaan pasar ini beuwus tetap memperhanian kondssi
lingkungan Schingga kesan pasar ikan yang kotor dapat dihilangkan
Kelebihan dan kekurangan dari alternatif yang ketiga ini adalah

- Kelebiban : kegiatan pasar ikan dapat dijadikan juga scbagai pasar wisala, arus
tidak terfumpu pada jalan Kusuma Bangsa (memiliki jalan khusus untuk Legiatan
bongkar muat ikan), Ishan lebih luas,

- Cara pemeliharaan saluran yang kurang baik.
- Pembuangan sampah kotoran yang tidak pada tempanya.
- Kondisi wilayah yang relatif landai.

- Kapasitas salwan alami yang makin lama makin berkumang.

< Kurang pamisipasi masyarakal terhadap kebersihan hngiungan

Daerah-dacrah genangan yang di kota Lamongan adalah sebagai benikut :

- Daerah genangan | meliputi Desa Sidokumpul, Desa Dandangan dan Desa Glugu

yang tergenany setiap han hujan dengan unghat kedalaman 0.5 - 1,00 meter dan
lama genangan sekitar 2 jam. Luas daerah genangan seluruhnya sekitar 6,45 Ha,

Penyebab genangan adalab adanva sedimentasi dan rusakova Kontruksi bangunan

« Dacrah genangan Il melipun Kelurahan Jens don Tlogoamvar yang lergenang

sctiap han hujan dengan tingkat kedalaman 0,25 - 0,50 meser dan lama genangan
sekitar 1-2 jam. Luas daerah genangan seluruhnya sekitar 6,45 Ha, Penyebab

genanzan adalah adanya sedimentasi dan kapasitss yang kurang memadai

- Dacrah genangan 1l meliputi Kawasan Tumenggungan lama yang fergenang

sctiap ban hujan dengan timgkat kedaiaman 0,25 = 1,00 meter dan lama genangan
-
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Resume

sekitar*2 jam. Luas daerah genangan sclurubnya sekitar 645 Ho, Penyebub
Pemecahan Masalah dan Kendala yang ada.

Untuk mengatasi masalah genangan & Kota Lamongan dapat dilskuban melalwi dus

. Tahap perama adalah meningkatkan kemampuan atau daya tampung saluran dan

sendin. :ifﬁa_gﬂaﬂi%g%?
saluan
Untuk melaksanakan tindakan lersebut dihadaphan adanya kendals-kendala
diantaranya belum terdapainya rumusan hasil studs bag wilayah vang bersanghutan yang
dapat digunakan sebagai acuan dalam penyusuman program multi labun suatw dacrah
Sedangkan dalam penyusunan program Pkt penangan masalah ini terkait dengan batas
wilayah kota yang belum tepat sama dengan cakupan wilaysh studi draimase yang
diperlukan sehenamya.

Selain itu, adanva adanya kondis: fisik kota, sepern

Letak bangunan-bangunan yang tcrialu dekat denzan salunan jugs merupakan
hambatan uniuk peningkatan kapasitas guna penyusunan dimens: dengan debit air
yang scharusnya ditampung
Kurang partisipasi sebagaimana masyarakat dalam pemelibaraan saluran, misalnya
dengan membniang ssmpeh atay benda-bends lain ke dalam badan saluran,

c. Penanggulangan Jangka Pendek

= Mecmbersibikan selursh sisten dranase dalam kotz agar bisa berfungsi secar
optimal sebagaimana fungsi semula yang ditumjang oleh peralatan guna
meaunjang operasional & pemeliharaan yang mantap.

- Pengerukan endapan sampahkotoran yang ada di sepanjang saluran kot secan
berkala untuk memulihkan Kapasitas saluran sesuai dengan kapasitas semula.

Langkah il

- Mclakukan perbaikan sistem drainase yang ada dengan fokus pada plesengan,
normalisasi saluran-saluran vang kapasitasnya belom mampu menampung debilt
yang harus ditampung

«  Memperbosar kapasitas saluran‘gorong-godong sehingga mampu mengalokan
debat bangir uniuk periode ulang terientu

Rencana Teknik Ruang Kiva Lamongan ( Umit Lingkungan A, Sebagian UL-C! dan UL-C2)

B e = e
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Langkah 3.
-Mcmhmmmm“midmpnummmmmmdﬁpm

perkembangan kota.

. o

==
Rencans Teknit Ruang Kota Lamangun ( Unit Lingkungan A, Sebagian U-C" ddotm T2 )
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